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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menempuh dunia pendidikan ketingkat yang lebih tinggi sudah menjadi 

keperluan dalam mempersiapkan karir kedepan, salah satunya dengan menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Indonesia) Perguruan tinggi 

merupakan suatu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tinggi penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat.  

Orang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi disebut mahasiswa. Seperti 

yang dikatakan pada Pasal 1 Ayat (15) Undang-Undang Republik Indonesia No. 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Indonesia) Mahasiswa adalah peserta 

didik pada jenjang pendidikan tinggi. Pada saat menjadi mahasiswa di tingkat 

akhir mahasiswa akan mendapat tugas akhir. 

Tugas akhir biasa di sebut ujian skripsi, seperti dalam Pasal 16 Ayat (1) 

Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Indonesia), 

ujian akhir program studi suatu program sarjana dapat terdiri atas ujian 

komprehensif atau ujian karya tulis, atau ujian skripsi. Pengerjaan skripsi ini 

merupakan ujian akhir untuk dapat lulus dari perguruan tinggi. 

Syarat lain yang harus mahasiswa lalui untuk dapat lulus yaitu mahasiswa 

minimal memiliki masa dan beban belajar 144 SKS (Satuan Kredit Semester) 

termasuk mata kuliah skripsi di dalamnya dan mahasiswa hanya dapat menempuh 

pembelajaran pendidikan tinggi maksimal 7 tahun atau 14 semester untuk 
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program sarjana. Hal ini dijelaskan pada Pasal 17, ayat (1) Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 

(Indonesia) bahwa mahasiswa dengan masa dan beban belajar penyelenggaraan 

program pendidikan paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program sarjana, 

program diploma empat/sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa paling 

sedikit 144 SKS. Batas waktu perkuliahan tersebut jika melebihi 14 semester 

maka akan diberikan sanksi. 

Peraturan dan sanksi batas waktu perkuliahan diatur oleh setiap peraturan 

akademik masing-masing perguruan tinggi (Hasanah, 2016). Seperti yang dilansiri 

dalam Kaltimkece (2021) seorang mahasiswa yang sudah memasuki semester 14 

menuju semester 15 akan disanksi drop out sebab tak kunjung menyelesaikan 

kuliah. Adanya tekanan berupa batasan waktu perkuliahan dan sanksi drop out 

tersebutlah yang pada akhirnya membuat mahasiswa tersebut memutuskan untuk 

bunuh diri. Penyelesaian skripsi untuk dapat lulus memiliki batasan waktu. 

Mahasiswa yang menyelesaikan skripsi dikatakan tidak lulus tepat waktu 

apabila menyelesaikan studinya selama lebih dari empat tahun, sedangkan 

mahasiswa dikatakan dapat lulus tepat waktu apabila menyelesaikan studinya 

selama kurang dari atau sama dengan empat tahun (Al Aminy & Angraini, 2013; 

Agwil, Fransiska, & Hidayati, 2020). Namun pada praktiknya untuk dapat lulus 

dengan tepat waktu tidaklah mudah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari data Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

yang menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada mahasiswa yang lulus. Pada 

tahun 2019/2020 terdapat 1.330.864 mahasiswa yang lulus, sementara pada tahun 
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2018/2019 terdapat 1.521.834 mahasiswa yang lulus. Disisi lain penerimaan 

mahasiswa setiap tahunnya semakin bertambah. (Handini, Hidayat, Attamimi, 

Putri, Rouf, & Anjani, 2020). Sehingga dapat disimpulkan terdapat penurunan 

mahasiswa yang lulus sebesar 190.970 atau sebesar 12,55%.  

Faktor yang dapat menjadi penghambat mahasiswa lulus tepat waktu 

dalam mengerjakan skripsi menurut Pratiwi dan Roosyanti (2019) terdapat dua 

faktor yaitu internal dan eksternal, faktor internal berupa fisik dan psikis, 

sedangkan faktor eksternal berupa pembimbing, fasilitas, keluarga, dan kegiatan 

lain. Sedangkan menurut Zain, Radiusman, Syazali, Hasnawati, dan Amrullah 

(2021) beberapa kesulitan mahasiswa menyelesaikan skripsi, antara lain diri 

sendiri (rasa malas, sulit menentukan judul, sulit mendapatkan sumber referensi 

dan memiliki perkerjaan lain), institusi pendidikan, keluarga, dan pandemi. 

Menurut pengamatan yang dilakukan Gamayanti, Mahardianisa, dan 

Syafei (2018) dalam penelitiannya mahasiswa yang menyusun skripsi untuk dapat 

lulus kerap kali berkeluh kesah sering merasa lelah, pusing, terlihat cemas, dan 

tidak bersemangat. Bahkan dijelaskan juga ada beberapa yang merasa ingin 

mengakhiri studinya begitu saja atau membuat status di media sosial berisi 

keluhan tentang perasaannya ketika mengalami kendala dalam menyelesaikan 

skripsi. 

Terdapat beberapa kasus mengenai mahasiswa akhir yang ingin lulus saat 

mengerjakan skripsi. Diberitakan seorang mahasiswa melakukan aksi percobaan 

bunuh diri di Jembatan Sungai Brantas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 

mahasiswa itu merupakan mahasiswa tingkat akhir (semester 9), mahasiswa itu 
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berhasil diselamatkan oleh warga sekitar. Penyebab mahasiswa itu melakukan 

aksi percobaan bunuh diri karena permasalahan skripsi yang tak kunjung selesai 

dan adanya perasaan putus asa (Pikiranrakyat, 2021). 

Kasus lain yang dilansiri Tirto (2019), sejak Mei 2016 sampai Desember 

2018, di Indonesia dari beragam pemberitaan online mencatat ada 20 kasus bunuh 

diri mahasiswa. Sebagian besar diduga karena frustasi dengan skripsi yang 

dikerjakannya belum juga selesai, beberapa dari mahasiswa tersebut mendapatkan 

penolakan judul berulang kali, juga beberapa diantaranya sudah menginjak batas 

maksimal semester yaitu 14 semester. Skripsi bukanlah tugas yang mudah 

dikerjakan sebagaimana dikatakan oleh Grace dan Virlia (2020), tugas akhir 

(skripsi) merupakan suatu kewajiban bagi mahasiswa semester akhir yang 

menjadi beban besar dan termasuk penyebab emosi negatif. 

Emosi negatif yang ada pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

perlu dikendalikan untuk dapat membantu menghadapi kesulitan-kesulitan yang 

ada, sebagaimana Satwika, Setyowati, dan Anggawati (2021) mengatakan 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi perlu keterampilan yang dapat membantu 

dalam menghadapi emosi-emosi negatif yang dirasakan. Dijelaskan lebih lanjut 

self-compassion dapat membuat mahasiswa tersebut mampu untuk melakukan 

pengaturan emosi negatif yang dicirikan dengan kebaikan terhadap diri sendiri, 

kemanusiaan umum, dan perhatian (Satwika, Setyowati, & Anggawati, 2021). 

Pada penelitian Setiani (2021) terdapat hasil bahwa self-compassion 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir sebagian besar 

memiliki self-compassion kategori sedang. Namun menurut Oktaviani dan 
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Cahyawulan (2021) dengan tingkat self-compassion yang sedang pada mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi, mahasiswa tersebut masih memiliki kecenderungan 

untuk menghakimi diri saat mengalami hal-hal yang sulit. 

Self-compassion yang tinggi dapat mengurangi rasa penghakiman dalam 

diri mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Seperti yang dikatakan Setiani 

(2021) self-compassion dapat membuat berkurangnya penghakiman terhadap diri, 

perasaan bahwa penderitaan hanya terjadi pada diri sendiri, dan larut dalam 

perasaan menderita ketika menghadapi hambatan juga kesulitan ketika proses 

penyelesaian tugas akhir merupakan bukti bahwa sudah ada self-compassion pada 

diri seseorang. Maka mahasiswa akhir yang mengerjakan skripsi untuk lulus 

membutuhkan self-compassion agar dapat membantu menghadapi permasalahan-

permasalahan selama mengerjakan skripsi (Setiani, 2021). 

Menurut Neff (2003) self-compassion untuk diri sendiri mirip dengan 

merasakan pengampunan untuk diri sendiri yang berarti memaafkan kegagalan 

dan kelemahan diri, menghormati diri sendiri sebagai manusia seutuhnya dan 

karenanya terbatas dan tidak sempurna. Tiga komponen dasar dari self-

compassion, yaitu (a) self-kindness, bersikap baik dan pengertian terhadap diri 

sendiri daripada bersikap kritis terhadap diri sendiri; (b) common humanity, 

melihat kesalahan seseorang sebagai bagian dari kondisi dan pengalaman manusia 

yang lebih besar daripada sebagai mengisolasi; dan (c) mindfulness, memegang 

pikiran dan perasaan menyakitkan seseorang dalam kesadaran sadar daripada 

menghindarinya atau terlalu menghargai mereka (Neff, 2003) 
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Self-compassion mampu membuat mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

memiliki sikap yang baik dan terbuka terhadap kesulitan atau hambatan yang 

menimpanya sehingga tidak terlalu larut dalam kesedihan atau emosi negatif yang 

dapat memperlambat pengerjaan skripsi (Susianti, Razak, & Mansyur, 2022).  

Neff (2003) juga mengatakan faktor dari self-compassion adalah usia, jenis 

kelamin, lingkungan, budaya, dan kepribadian. Beberapa macam kepribadian 

menurut McCrae dan Costa (2003) adalah neuroticism, extraversion, openness, 

agreeableness, dan conscientiousness. Lebih lanjut Neff (2007) menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan ditemukan antara self-compassion dan 

conscientiousness, yang berarti hal ini menunjukkan bahwa stabilitas emosional 

perilaku yang lebih bertanggung jawab seperti conscientiousness saling memiliki 

hubungan dengan self-compassion. 

Diperkuat kembali oleh penelitian Thurackal, Corveleyn, dan Dezutter. 

(2016) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepribadian memiliki 

hubungan positif dengan self-compassion dan individu yang menikmati 

kepribadian yang sehat lebih mungkin untuk mengekspresikan self-compassion. 

Hasil lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif kepribadian 

conscientiosunes yang mempengaruhi self-compassion.  

McCrae dan Costa (2003) Conscientiousness adalah orang yang patuh dan 

disiplin, tetapi juga ambisius dan pekerja keras, kadang-kadang sampai menjadi 

pecandu kerja. McCrae dan Costa (2003) conscientiousness memiliki 6 aspek 

yaitu, (a) Competence adalah mereka yang berbakat dalam hal yang mereka 

lakukan; (b) Order adalah mereka yag memiliki keteraturan yang tinggi 
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cenderung untuk menjaga lingkungan rapi dan terorganisir dengan baik; (c) 

Dutifulness adalah mereka yang bertanggung jawab dan mengacu pada ketaatan 

terhadap standar perilaku; (d) Achievement Striving adalah mereka yang meniliki 

keinginan untuk berhasil dan bekerja keras untuk berhasil; (e) Self-Discipline 

adalah mereka yang memiliki disiplin diri tinggi untuk pencapaian tujuan akhir 

mereka; (f) Deliberation adalah mereka yang memiliki pertimbangan yang tinggi. 

Mahasiswa yang mengerjakan skripsi dan ingin lulus harus memiliki 

conscientiousness yang tinggi agar dapat membuat perencanaan yang baik untuk 

tugas akhirnya sebagaimana yang dikatakan Surijah dan Tjundjing (2007) 

Mahasiswa yang tidak disiplin membuat perencanaan atau gagal menepati 

perencanaan akademiknya akan memunculkan perilaku menunda-nunda karena 

alasan irasional dan tidak dapat mengetahui prioritas tugas mana yang harus 

dikerjakan, hal tersebutlah yang dapat membuat mahasiswa akhirnya tidak lulus 

tepat waktu. Sedangkan seseorang yang memiliki kepribadian conscientiousness 

dalam akademik akan memiliki jadwal yang terstruktur, mengetahui kapan akan 

(ingin) lulus, dan tidak mudah mengalihkan perhatian dari tekadnya semula 

(Surijah & Tjundjing, 2007). 

Berdasarkan fenomena yang sudah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Personality Trait 

Conscientiousness dengan Self-Compassion pada Mahasiswa yang Tidak 

Lulus Tepat Waktu.” 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada Hubungan Personality Trait Conscientiousness dengan Self-

Compassion pada Mahasiswa yang Tidak Lulus Tepat Waktu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Hubungan Personality Trait Conscientiousness dengan 

Self-Compassion pada Mahasiswa yang Tidak Lulus Tepat Waktu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan pengetahuan mengenai 

Hubungan Personality Trait Conscientiousness dengan Self-Compassion pada 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Dalam ilmu psikologi diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan psikologi 

khususnya di bidang psikologi kepribadian dan psikologi positif. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 

subjek penelitian dalam hal ini mahasiswa yang tidak lulus tepat 

waktu, terkait dengan Personality Trait Conscientiousness dengan 

Self-Compassion. Selain itu juga, diharapkan subjek penelitian 
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dapat meningkatkan Personality Trait Conscientiousness sehingga 

dapat meningkatkan Self-Compassion. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya, sehingga peneliti ini dapat terus 

dikembangkan lagi kedepannya. Selain itu penelitan ini dapat 

menjadi bahan evaluasi dan bahan acuan untuk mengangkat 

fenomena yang mirip dengan penelitiannya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul penelitian yang akan dibahas oleh 

peneliti dengan judul “Hubungan Personality Trait Conscientiousness dengan 

Self-Compassion pada Mahasiswa yang Tidak Lulus Tepat Waktu.” Peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian 

sebagai berikut. 

Di Fabio, A.,  dan Saklofske, D. H. (2021) dengan judul The relationship 

of compassion and self-compassion with personality and emotional 

intelligence. Menunjukkan self-compassion menunjukkan hubungan mediasi 

antara compassion, keterikatan dan kesehatan mental, di mana self-compassion 

memediasi hubungan antara keterikatan dan kesehatan mental. Dua studi yang 

disajikan dalam artikel ini meneliti hubungan ciri kepribadian dan emotional 

intelligence dengan compassion dan self-compassion diri dalam sampel pekerja 
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Italia. Studi 1 mengeksplorasi hubungan antara sifat emotional intelligence dan 

compassion dan self-compassion, mengendalikan efek sifat kepribadian pada 219 

pekerja organisasi swasta Italia. Mengungkapkan bahwa sifat emotional 

intelligence menjelaskan varians di luar yang dicatat oleh ciri-ciri kepribadian 

dalam kaitannya dengan compassion dan self-compassion. Studi 2 menganalisis 

kontribusi sifat emotional intelligence dalam memediasi hubungan antara sifat-

sifat kepribadian dan compassion dan self-compassion dari 231 pekerja dari 

organisasi publik Italia dengan hasil yang mendukung peran mediasi sifat 

emotional intelligence. 

Terdapat perbedaan yang dimiliki penelitian tersebut dengan yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel terikat compassion dan 

self-compassion, variabel bebas personality dan emotional intelligence. Pada 

penelitian tersebut juga dilakukan dua studi dengan responden berbeda, studi 

pertama pada pekerja organisasi swasta dan studi kedua pada pekerja organisasi 

public, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti kepada mahasiswa 

yang tidak lulus tepat waktu. 

Arslan, C. (2016) dengan judul Interpersonal problem solving, self-

compassion and personality traits in university students. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki pemecahan masalah interpersonal dalam hal self-

compassion dan ciri-ciri kepribadian. Partisipan sebanyak 570 (274 perempuan 

dan 296 laki-laki) yang mengikuti penelitian secara sukarela. Usia rata-rata 

peserta adalah 21,54 tahun (antara 17-32 tahun). Ditemukan bahwa ada hubungan 

negatif yang sig nifikan antara kurangnya kepercayaan diri dan self-compassion, 
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ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, agreeableness dan tanggung 

jawab. Ditemukan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 

keengganan untuk mengambil tanggung jawab dan self-compassion, extraversion, 

keterbukaan terhadap pengalaman, Agreeableness dan tanggung jawab. Juga 

ditemukan bahwa ada hubungan positif antara pemecahan masalah konstruktif dan 

self-compassion, extraversion, keterbukaan terhadap pengalaman, agreeableness 

dan tanggung jawab. Selain itu, ditemukan bahwa beberapa pendekatan self-

compassion dan beberapa pendekatan sifat kepribadian secara signifikan 

menjelaskan pemecahan masalah interpersonal. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut variabel terikatnya yaitu Interpersonal problem solving 

dan variabel bebasya yaitu self-compassion dan kepribadian. Dengan responden 

570 mahasiswa di universitas, sedangkan peneliti akan meneliti conscientiousness 

dan self-compassion pada Mahasiswa yang mahasiswa yang tidak lulus tepat 

waktu.. 

Allen, A. B., dan Leary, M. R. (2010). Self‐Compassion, stress, and 

coping. Orang yang memiliki self-compassion yang tinggi memperlakukan diri 

mereka sendiri dengan baik dan perhatian ketika mereka mengalami peristiwa 

negatif. Artikel ini mengkaji konstruksi self-compassion dari sudut pandang 

penelitian tentang koping dalam upaya untuk memahami cara-cara dimana orang-

orang yang memiliki self-compassion tinggi mengatasi peristiwa stres. Orang 

yang berbelas kasih cenderung sangat bergantung pada restrukturisasi kognitif 

positif dan kurang pada penghindaran dan pelarian, tetapi tampaknya tidak 
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berbeda dari orang yang kurang berbelas kasih dalam hal mereka mengatasi 

melalui pemecahan masalah atau gangguan. Bukti yang ada tidak menunjukkan 

perbedaan yang jelas dalam sejauh mana orang-orang yang rendah versus tinggi 

dalam self-compassion mencari dukungan sebagai strategi koping, tetapi 

penelitian lebih lanjut diperlukan. 

Perbedaan penelitian di atas adalah menguji self-compassion, stress, dan 

coping, penelitian tersebut juga lebih menjelaskan mengenai cara-cara seseorang 

yang memiliki self-compassion mengatasi stress yang ia alami sedangkan peneliti 

akan meneliti mengenai hubungan antara conscientiousness dengan self-

compassion pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu.. 

MacBeth, A., dan Gumley, A. (2012). Exploring compassion: A meta-

analysis of the association between self-compassion and psychopathology. 

Compassion telah muncul sebagai konstruksi penting dalam studi kesehatan 

mental dan terapi psikologis. Mengidentifikasi 20 sampel dari 14 studi yang 

memenuhi syarat. Semua penelitian menggunakan Neff Self Compassion Scale 

(Neff, 2003b). penelitian ini menemukan ukuran efek yang besar untuk hubungan 

antara self-compassion dan psikopatologi. self-compassion adalah variabel 

penjelas penting dalam memahami kesehatan mental dan ketahanan. Pekerjaan di 

masa depan diperlukan untuk mengembangkan basis bukti self-compassion dalam 

psikopatologi, dan mengeksplorasi korelasi self-compassion dan psikopatologi. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut variabel yng digunakan yaitu self-compassion dan 

psychopathology, juga penelitian tersebut adalah penelitian meta-analysis, 
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sedangkan peneliti meneliti tentang hubungan antara conscientiousness dengan 

self-compassion pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 

Thurackal, J. T., Corveleyn, J., dan Dezutter, J. (2016). Personality and 

Self-Compassion: Exploring their Relationship in an Indian Context. Penelitian 

ini meneliti hubungan antara kepribadian dan self-compassion di antara orang 

dewasa India yang sedang berkembang. Dengan hasil penelitian Consciousness, 

agreeableness, dan extraversion berhubungan positif dengan self-compassion. 

Neurotisisme memiliki korelasi negatif yang besar dengan self-compassion. 

openness to experience memiliki hubungan positif sedang dengan self-ompassion 

di antara para seminaris dan hubungan positif kecil di antara non-seminaris 

dewasa yang baru muncul. Sebuah asosiasi positif menengah ditemukan antara 

honesty-humility dan self-compassion. Ketiga, kami meneliti dampak faktor 

kepribadian pada self-compassion. Self-compassion secara signifikan dan positif 

diprediksi oleh Consciousness, agreeableness, openness to experience, 

extraversion, dan honesty-humility bagi para seminaris dan dengan extraversion 

Consciousness dan agreeableness bagi non-seminaris. Neurotisisme adalah 

prediktor negatif yang signifikan dari self-compassion untuk kedua sampel. 

Terdapat perbedaan yang dimiliki penelitian tersebut dengan yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut menggunakan big five factor personality traits 

untuk variabel bebas dan self-compassion sebagai variabel terikatnya, sedangkan 

peneliti menggunakan salah satu dimensi dari big five factor personality traits 

yaitu conscientiousness. Dalam penelitian di atas juga memiliki perbedaan lokasi 

dengan peneliti. 
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Puspasari, K. D., dan Nabila, Z. S. (2019). Agreeableness as a Mediator 

on Correlation between Self-Compassion and Prosocial Behavior in Adolescents. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-

compassion dengan perilaku prososial yang dimediasi oleh agreeableness. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah subjek 184 orang 

dari SMK Negeri 1 Batu berusia 15-18 tahun. Hasil analisis statistik menunjukkan 

nilai hubungan self-compassion, agreeableness dan prosocial dan koefisien 

hubungan tidak langsung yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan tidak langsung antara self-compassion dan prososial, yang dimediasi 

oleh agreeableness. Dapat disimpulkan bahwa agreeableness dapat menjadi 

mediator dalam hubungan antara self-compassion dan prosocial. 

Terdapat perbedaan yang dimiliki penelitian tersebut dengan yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut menggunakan agreeableness sebagai variabel 

mediator diantara self-compassion dan perilaku prososial. Sedangkan peneliti 

akan meneliti conscientiousness sebagai variabel bebas. Dalam penelitian di atas 

juga menggunakan siswa SMK sebagai responden, sedangkan peneliti akan 

meneliti mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu.sebagai responden. 

Putriza, G. D. (2020) dengan judul Hubungan Antara Trait Kepribadian 

Agreeableness dengan Self Compassion Pada Remaja Akhir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara trait kepribadian Agreeableness 

dengan Self-compassion pada remaja akhir. Subjek penelitian ini adalah remaja 

siswa Sekolah Menengah Atas usia 17 hingga 19 tahun sebanyak 56 subjek. Hasil 
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penelitian menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara trait 

kepribadian Agreaableness dengan Self-compassion pada remaja akhir. 

Perbedaan penelitian di atas adalah menguji pada remaja akhir sedangkan 

peneliti akan meneliti mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Usia yang 

dibutuhkan dalam penelitian di atas adalah usia remaja akhir yaitu 17-19 tahun 

sedangkan peneliti membutukan responden dengan usia mulai dari dewasa awal. 

Ardiyah, F. (2018) dengan judul Hubungan Antara Self-compassion 

dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-compassion dengan kesejahteraan psikologis. 

Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara self-compassion 

dengan kesejahteraan psikologis pada remaja. Subjek dalam penelitian ini adalah 

remaja SMK Diponegoro Majenang dengan rentang usia 15-17 tahun. Subjek 

penelitian sebanyak 90 orang terdiri dari 34 laki-laki dan 56 perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian tidak ada hubungan yang signifikan antara self-

compassion dengan kesejahteraan psikologis. 

Perbedaan penelitian di atas adalah menguji self-compassion sebagai 

variabel bebas dan kesejahteraan psikologi sebagai variabel terikat dengan 

responden pada remaja, seangkan peneliti akan meneliti mengenai 

conscientiousness dengan self-compassion pada mahasiswa yang tidak lulus tepat 

waktu. 

Sawitri, D., dan Siswati, S. (2019) dengan judul Hubungan Antara Self-

Compassion dengan Psychological Well-Being pada Perawat Instalasi Rawat Inap 

RSUD Kabupaten Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
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antara self-compassion dengan psychological well-being pada perawat instalasi 

rawat inap RSUD Kabupaten Jombang. Populasi dalam penelitian ini yaitu 150 

perawat dan sampel penelitian sebanyak 105 perawat inap di RSUD Kabupaten 

Jombang yang didapatkan dengan teknik cluster random sampling. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan positif 

antara self-compassion dengan psychological well-being pada perawat instalasi 

rawat inap RSUD Kabupaten Jombang. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut variabel yng digunakan yaitu self-compassion dan 

psychological well-being dengan responden yaitu perawat pada RSUD Kabupaten 

Jombang, sedangkan penulis akan meneliti mengenai conscientiousness dengan 

self-compassion pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 

Sinta, A. (2020). Dengan judul Pengaruh Dimensi Kepribadian Big Five 

yang Dimediasi oleh Self Compassion Terhadap Kesejahteraan Psikologis pada 

Remaja Panti Asuhan. Penelitian ini menyelidiki tentang kesejahteraan psikologis 

dari remaja panti asuhan. Penelitian ini menggunakan model mediasi yang terdiri 

dari kesejahteraan psikologis sebagai variabel dependen, dimensi kepribadian big 

five sebagai variabel independen dan self compassion sebagai mediator. Penelitian 

ini melibatkan 392 orang remaja yang tinggal di panti asuhan berusia 13-18 tahun, 

yang diambil dengan teknik accidental sampling. Implikasi dari penelitian ini 

adalah dapat dijadikan dasar pengembangan intervensi untuk mengenali 

kepribadian dan meningkatkan self compassion sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan. 
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Terdapat perbedaan yang dimiliki penelitian tersebut dengan yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut menggunakan Dimensi Kepribadian Big Five 

dan  Terhadap Kesejahteraan Psikologis sebagai variabel bebas dan terikat juga 

Self Compassion variabel moderator dengan responden yang di gunakan adalah 

remaja yang tinggal di panti asuhan, sedangkan peneliti akan meneliti 

conscientiousness dengan self-compassion tanpa variabel moderator juga 

responden yang digunakan adalah mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 

Penelitian mengenai conscientiousness dan self-compassion pada mahasiswa yang 

tidak lulus tepat waktu. belum ada yang meneliti sampai saat ini. Maka dari itu, 

topik penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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